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GREETINGS

Head of Cornmittee lC-ltechs

For all delegation participants and invited guest, welcome to lnternational

Conference on lnformation Technology and Security (lC-ltechs) 2014 in

Malang lndonesia.

This conference is pa* of the framework of lCf development and security

system that became one of the activities in STIKI and STTAR. this forum

resufted in some references on the application of lCT. This activity is related

to the movement of lCf development for lndonesia.

K-ltechs aims to be a forum for communication between researchers,

activists, system developers, industrial players and all communications ICT

lndonesia and abroad.

The forum is expected to continue to be held continuously and periodically,

so we hope this conference give real contribution and direct impact for ICI

dwelopment.

Fnally, we would like to say thanks fsr all participant and event organizer

r*ro involved in the held of the lC-ltechs 2014. \IVe hope all participant and

teynote speakers got benefit from this conference.
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Sistem Penunjang Keputusan Untuk Menentukan Rangking Taraf 

Hidup Masyarakat Dengan Metode Simple Additive 

Weighting 

 

Anita, Daniel Rudiaman Sijabat 
Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI) Malang. 

ant@stiki.ac.id; daniel223@stiki.ac.id 
 

 

Abstract 

Poverty is a global problem that is experienced by many developing countries, 

including Indonesia. One thing that has been done to overcome poverty is the provision of 

direct assistance to people living below the poverty line. However, the provision of assistance 

to the poor people are often not well targeted, because the data is inaccurate or not up to date. 

Another cause is the number of criteria that must be evaluated for the determination of poor 

people who deserve to get help. Use of Simple Additive Weighting (SAW) can facilitate the 

determination of the poor based on the criteria specified. SAW is one method used to solve the 

problem that has many attributes (Multiple Attribute Decision Making). In this study we 

developed a SAW-based Decision Support System that can assist in determining the eligible 

poor people to get help. With the help of this system, the distribution of  aid will be better 

targeted. 

 

Keywords : Decision Support System, Poverty, Simple Additive 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1.LATAR BELAKANG 

Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan , pakaian , tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan. 

Kemiskinan merupakan permasalahan global yang dialami seluruh negara, terutama negara-

negara berkembang, tidak terkecuali Indonesia. Pada dasarnya kemiskinan disebabkan oleh 

kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses ke prasarana dan sarana 

dasar. 

Banyak hal yang telah dilakukan pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan, salah 

satunya adalah dengan memberi bantuan langsung pada masyarakat yang hidup dibawah garis 

kemiskinan baik dalam bidang sosial, hukum, pendidikan maupun penyediaan fasilitas lainnya. 

Namun banyak juga informasi di media masa yang memberitakan tentang penyaluran dana 

bantuan yang tidak tepat sasaran, seperti pemberian bantuan pada masyarakat yang sebenarnya 

tidak tergolong sebagai masyarakat miskin, pemberian bantuan pada warga yang pindah atau 

bahkan telah meninggal dan masih banyak lagi.  Hal ini disebabkan karena tidak sinkronnya 

data antara dinas terkait sehingga data yang digunakan untuk menentukan golongan 

masyarakat dan menentukan penerima bantuan masyarakat miskin adalah data yang tidak 

uptodate sehingga validitasnya juga diragukan. Selain itu banyaknya komponen yang harus 

dievaluasi untuk penentuan golongan masyarakat miskin juga menjadi salah satu penyebabnya. 

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang memiliki banyak atribut untuk menunjang pengambilan keputusan 

[1]. SAW dilakukan dengan menentukan alternatif dan kriteria, memberikan nilai kriteria dan 

mailto:ant@stiki.ac.id
mailto:sugeng@stiki.ac.id
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bobot referensi, melakukan normalisasi serta perangkingan sehingga dihasilkan rekomendasi 

pengambilan keputusan sesuai dengan alternatif, kriteria dan bobot kriteria yang dibutuhkan. 

Permasalahan dapat diatasi dengan cara membangun sistem penunjang keputusan yang 

memenfaatkan metode SAW untuk menentukan rangking taraf hidup masyarakat miskin sesuai 

dengan alternatif dan kriteria yang dibutuhkan sehingga penyaluran bantuan lebih tepat 

sasaran.  

 

1.2.TUJUAN 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Melakukan pendataan penduduk/sensus penduduk  

b. Merekomendasikan pengambilan keputusan dalam penentuan rangking taraf hidup 

masyarakat dengan menggunakan metode SAW sehingga pada akhirnya dapat 

digunakan sebagai dasar penentuan penyaluran bantuan pemerintah 

 

1.3. MANFAAT  PENELITIAN  

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah  

a. Dapat menentukan rangking taraf hidup masyarakat miskin berdasarkan kriteria yang 

ditentukan dengan menggunakan metode  SAW. 

b. Dapat digunakan sebagai sarana untuk menentukan masyarakat penerima bantuan 

pemerintah agar tepat sasaran 

 

1.4. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pendataan penduduk, pendataan sensus 

penduduk, penentuan penggolongan masyarakat dengan menggunakan metode SAW dan 

pelaporan. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian terdahulu yang juga membahas tentang penggolongan masyarakat adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Danik Erma Irawati [2] dimana pada penelitian tersebut 

penggolongan masyarakat dilakukan dengan menggunakan metode decision table dimana 

masing-masing kriteria memiliki bobot yang sama. Pada kenyataannya dari empat belas kriteria 

tersebut terdapat beberapa kriteria pokok yang sangat mempengaruhi penggolongan 

masyarakat, oleh karena itu diperlukan suatu metode pengambilan keputusan yang 

mempertimbangkan multi kriteria dan pemberian bobot untuk masing-masing kriteria sesuai 

yang dibutuhkan.  

Berdasarkan hal tersebut maka diusulkan untuk membuat sistem penunjang keputusan 

yang dapat merekomendasikan penentuan golongan masyarakat dengan mempertimbangkan 

multi atribut dan penilaian bobot atribut sehingga penggolongan masyarakat lebih akurat. 

 

2.1  KEMISKINAN 

Masyarakat miskin adalah suatu kondisi dimana fisik masyarakat yang tidak memiliki 

akses ke prasarana dan sarana dasar lingkungan yang memadai, dengan kualitas perumahan 

dan pemukiman yang jauh di bawah standart kelayakan serta mata pencaharian yang tidak 

menentu yang mencakup seluruh multidimensi, yaitu dimensi politik, dimensi sosial, dimensi 

lingkungan, dimensi ekonomi dan dimensi aset [3]. 

Ada 14 kriteria kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik : 

1. Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per orang. 

2. Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah / bamboo / kayu murahan 



216      | IC- ITECHS 2014, ISSN 2356-4407 

3. Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambu/rumbia/kayu berkualitas rendah / 

tembok tanpa plester. 

4. Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik. 

5. Jenis atap terluas adalah seng / asbes/ rumia. 

6. Status penguasaan bangunan tempat tinggal milik orang tua / menumpang. 

7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar / arang / minyak tanah. 

8. Penggunaan fasilitas tempat buang air besar bersama dengan keluarga lain, umum 

atau tidak memiliki 

9. Tempat pembuangan akhir tinja tidak di tangki / SPAL 

10. Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindung / sungai / air hujan. 

11. Cara memperoleh air minum tidak membeli 

12. Tidak memiliki tabungan / barang yang mudah dijual dengan nilai Rp 500.000, 

seperti: sepeda motor (kredit / non kredit), emas, ternak, kapal motor, atau barang 

modal lainnya. 

13. Salah satu dari peserta program pemerintahan 

14. Minimum penghasilan perkepala adalah Rp. 302.153 perbulan. 

 

2.2.  SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN 

Sistem penunjang keputusan adalah suatu sistem yang digunakan untuk mendukung dan 

membantu  pihak manajemen  dalam melakukan pengambilan keputusan pada kondisi semi 

terstruktur dan tidak terstruktur. [4]. 

 

2.3. METODE MULTIPLE ATTRIBUTE DECISION MAKING  

MADM (Multiple Attribute Decision Making) adalah suatu metode yang digunakan 

untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari 

MADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan 

proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan.  

Secara umum, model Multi-Attribute Decision Making (MADM) dapat didefinisikan 

sebagai berikut  :  

A = {𝑎𝑖 | i = 1,...,n} ……………. (1) 

C = {𝑐𝑗 | j = 1,..., m} …………….. (2) 

Dimana A adalah himpunan alternative - alternatif keputusan dan C adalah himpunan 

tujuan yang diharapkan, selanjutnya akan ditentukan alternatif 𝑥0 yang memiliki derajat 

harapan tertinggi terhadap tujuan – tujuan yang relevan 𝑐𝑗. 

 Masalah MADM adalah mengevaluasi m alternatif 𝐴𝑖(i=1,2,...,m) terhadap sekumpulan 

atribut atau kriteria 𝐶𝑗(j=1,2,...,n), dimana setiap atribut saling tidak bergantung satu dengan 

yang lainnya.  

Kriteria atau atribut dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu:  

1. Kriteria keuntungan adalah kriteria yang nilainya akan dimaksimumkan, misalnya: 

keuntungan, IPK (untuk kasus pemilihan mahasiswa berprestasi), dll.  

2. Kriteria biaya adalah kriteria yang nilainya akan diminimumkan, misalnya: harga produk 

yang akan dibeli, biaya produksi, dll. 

Pada MADM, matriks keputusan setiap alternatif terhadap setiap atribut, X, diberikan 

sebagai: 

…..…..(3) 
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dengan 𝑥𝑚𝑛 merupakan rating kinerja alternatif ke-m terhadap atribut ke-n. Nilai bobot yang 

menunjukkan tingkat kepentingan relatif setiap atribut, diberikan sebagai, W: 

W = {w1, w2, ..., wn} …………….. (4) 

Rating kinerja (X), dan nilai bobot (W) merupakan nilai utama yang merepresentasikan 

preferensi absolut dari pengambil keputusan. Pada MADM, umumnya akan dicari solusi ideal 

untuk memaksimumkan semua kriteria keuntungan dan meminimumkan semua kriteria biaya. 

 
Gambar 2.1 Contoh Struktur Hirarki 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah MADM 

antara lain [1] :  

1. Simple Additive Weighting (SAW)  

2. Weighted Product (WP)  

3. ELECTRE  

4. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)  

5. Analytic Hierarchy Process (AHP)  

SAW digunakan untuk mengevaluasi, memberikan peringkat, dan memilih alternatif 

yang paling tepat diantara berbagai alternative dengan cara menghitung skor akhir dari setiap 

alternative untuk digunakan sebagai peringkat. selain itu, kelebihan dari model SAW 

dibandingkan dengan model pengambilan keputusan yang lain terletak pada kemampuannya 

untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot 

prefensi yang sudah ditentukan, selain itu SAW juga dapat menyeleksi alternative terbaik dari 

sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses perankingan setelah menentukan nilai bobot 

untuk setiap atribut. 

 

2.4. SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua 

rating alternatif yang ada [1].  

  Tahapan dalam menyelesaikan SAW adalah sebagai berikut [1] : 

1. Menentukan alternative, yaitu 𝐴𝑖. 

A = {A1, A2, ..., Ai} ………….. (5) 

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu 𝐶𝑗.  

C = {C1, C2, ..., Cj} ….………. (6) 

3. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  
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4. Menentukan bobot preferensi atau tingkatan kepentingan (W) setiap kriteria. 

W = [ 𝑊1     𝑊2     𝑊3 … … … . 𝑊𝑗] ..… (7) 

5. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (𝐶𝑗), kemudian melakukan normalisasi 

matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan 

ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi r. 

 

 

    ….(8) 

Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,...,m 

dan j=1,2,...,n. 

6. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks 

ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai 

alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi.  

 

………....….. (9) 

 

 

3.  PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisa awal yang dilakukan diketahui bahwa : 

a. Pengentasan kemiskinan di Indonesia masih merupakan permasalahan yang belum 

terpecahkan  

b. Penyaluran bantuan pemerintah untuk masyarakat miskin belum tepat sasaran karena data 

penggolongan masyarakat miskin belum valid dan kurang uptodate 

Penentuan golongan yang selama ini dilakukan didasarkan pada hasil sensus yang 

dilakukan oleh dinas badan statistik dan petugas sensus memiliki peran utama dalam 

menentukan status penggolongan masyarakat.  

Pada pengumpulan data sensus, pengisian data tidak mempertimbangkan pembobotan 

untuk masing-masing kriteria sehingga akan menyebabkan biasnya data yang diperoleh. Oleh 

karena itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu menentukan penggolongan 

masyarakat dengan mempertimbangkan pembobotan setiap kriteria yang digunakan. 

Penerapan metode SAW untuk perangkingan taraf hidup masyarakat berdasarkan 

kriteria dari badan statistik adalah sebagai berikut : 

a. Penentuan alternative (Ai) 

Yang menjadi alternative adalah data masyarakat yang diperoleh dari dinas kependudukan 

b. Penentuan kriteria (Ci) 

Kriteria yang digunakan mengacu pada penelitian dari Danik Erma Irawati (2013) yaitu 

kriteria menurut badan statistik, yaitu: 

1. Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per orang. (benefit) 

Tabel 3.1. Kriteria luas lantai bangunan 

Kategori skor 

< 8 m2 2 

>8m2 1 

2. Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah / bambu / kayu murahan. 

(benefit) 

Tabel 3.2. Kriteria jenis lantai bangunan 

Kategori skor 

Tanah 4 

Kayu murahan/ bamboo 3 
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Plester 2 

Keramik murahan 1 

3. Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bamboo/rumbia/kayu berkualitas 

rendah/tembok tanpa plester. (benefit) 

Tabel 3.3. Kriteria jenis dinding bangunan 

Kategori skor 

Rumbia 4 

Bamboo/kayu murahan 3 

Tembok tanpa plester 2 

Tembk dengan plester 1 

4. Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik. (benefit) 

Tabel 3.4. Kriteria sumber penerangan 

Kategori skor 

Tanpa listrik 2 

Dengan listrik 1 

5. Jenis atap terluas adalah seng / asbes/ rumia. (benefit) 

Tabel 3.5. Kriteria sumber penerangan 

Kategori skor 

Rumia 4 

Asbes 3 

Seng 2 

Genteng murahan 1 

6. Status penguasaan bangunan tempat tinggal milik orang tua / menumpang. (benefit) 

  Tabel 3.6. Kriteria status kepemilikan  

Kategori skor 

Menumpang 3 

Milik orang tua 2 

Milik sendiri 1 

7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar / arang / minyak tanah. 

(benefit) 

Tabel 3.7. Kriteria Bahan bakar 

Kategori skor 

Kayu bakar 4 

Arang 3 

Minyak tanah 2 

LPG 1 

8. Penggunaan fasilitas tempat buang air besar bersama dengan keluarga lain, umum atau 

tidak memiliki. (benefit) 

Tabel 3.8. Kriteria penggunaan fasilitas 

Kategori skor 

Tidak memiliki 4 

Umum 3 

Bersama dengan keluarga 

lain 

2 

Milik sendiri 1 

9. Tempat pembuangan akhir tinja tidak di tangki / SPAL. (benefit) 

Tabel 3.9. Kriteria tempat pembuangan 
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Kategori skor 

tidak menggunakan septic 

tank 

2 

menggunakan septic tank 1 

10.Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindung / sungai / air hujan. 

(benefit) 

 Tabel 3.10. Kriteria sumber air minum 

Kategori skor 

Air hujan 5 

Sungai 4 

Mata air tidak terlindungi 3 

Sumur 2 

Pdam 1 

11.Cara memperoleh air minum tidak membeli. (benefit) 

 Tabel 3.11. Kriteria cara memperoleh air minum 

Kategori skor 

Tidak membeli  2 

Membeli (galon) 1 

12.Tidak memiliki tabungan / barang yang mudah dijual dengan nilai Rp 500.000, seperti: 

sepeda motor (kredit / non kredit), emas, ternak, kapal motor, atau barang modal 

lainnya. (benefit) 

Tabel 3.12. Kriteria pemilikan aset 

Kategori skor 

Tidak memiliki asset 

dengan nilai >= 500000 

2 

memiliki asset dengan nilai 

>= 500000 

1 

13. Salah satu dari peserta program pemerintahan (benefit) 

 Tabel 3.13. Kriteria penerima bantuan 

Kategori skor 

Sudah Mendapatkan 

bantuan pemerintah 

2 

Belum mendapatkan 

bantuan pemerintah 

1 

14. Penghasilan perkepala perbulan.(Cost) 

 

c. Penentuan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  

 
Gambar 3.1 Rating kecocokan 

 

d. Menentukan bobot preferensi atau tingkatan kepentingan (W) setiap kriteria. 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14

A1 1 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 1 300000

A2 2 4 3 2 4 2 1 2 2 4 2 2 1 250000

A3 1 2 2 1 2 3 4 2 1 2 2 2 1 270000

A4 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 300000

A5 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 350000
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Bobot preferensi untuk tiap kriteria ditentukan dengan cara memberi nilai kepentingan 

untuk masing-masing kriteria dengan acuan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.14. Bobot Preferensi 

Nilai kepentingan Bobot 

Sangat Penting 5 

Penting 4 

Cukup penting 3 

Kurang penting 2 

Tidak Penting 1 

Sehingga bobot preferensi dapat ditentukan sbb : 

 
Atau jika dituliskan dalam bentuk ternormalisasi: 

 
 

e. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (𝐶𝑗), kemudian melakukan normalisasi 

 

 
Gambar 3.2 Matrik keputusan dan hasil normalisasi  

 

f. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks 

ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai 

alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi yaitu taraf hidup terendah. 

 
Gambar 3.3 Hasil perangkingan  

 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan maka dibutuhkan sistem yang memiliki 

fasilitas untuk melakukan pendataan penduduk, sensus penduduk dan penentuan taraf hidup 

masyarakat dengan menggunakan metode SAW. Berikut adalah rancangan sistem pendukung 

keputusan yang dimaksud : 
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Gambar 3.4. Context Diagram SPK perangkingan taraf hidup masyarakat 

 

 

 
Gambar 3.5.  DFD Level I SPK perangkingan taraf hidup masyarakat 

 

Untuk mendukung sistem yang diusulkan, rancangan database yang dibutuhkan dapat 

digambarkan secara logical dengan pada ERD yang terdapat pada gambar 3.6.  
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Gambar 3.6. ERD SPK perangkingan taraf hidup masyarakat 

 

Pengguna sistem penunjang keputusan dapat dibedakan menjadi tiga yaitu dinas 

kependudukan, dinas sosial dan badan statistik. Data yang diolah untuk menentukan 

penggolongan atau perangkingan adalah data penduduk yang telah didata oleh dinas 

kependudukan dan hasil sensus dari dinas statistik. Berdasarkan data tersebut sistem akan 

mengolah dengan menggunakan metode SAW untuk menentukan perangkingan taraf hidup 

masyarakat. Data tersebut dapat digunakan untuk menentukan bantuan pemerintah oleh dinas 

badan sosial.  

 
Gambar 3.7. Home 

 

 
Gambar 3.8. Penentuan bobot preferensi 
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Gambar 3.12. Hasil perhitungan SAW 

 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. KESIMPULAN   

Metode SAW dapat digunakan untuk menentukan perangkingan taraf hidup masyarakat 

sesuai dengan kriteria yang diberlakukan. Sistem penunjang keputusan yang dihasilkan dapat 

digunakan untuk member referensi bagi dinas social dalam penyaluaran dana bantuan pada 

masyarakat dengan tepat sasaran. 

4.2. SARAN    

 Sistem penunjang keputusan ini masih perlu di sempurnakan dengan menambahkan 

fasilitas perubahan kriteria perangkingan 
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